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 BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Televisi merupakan media yang tepat untuk memberikan informasi dan 
menyampaikan pesan, karena televisi memberikan pengaruh yang sangat besar 
bagi para penontonnya, sehingga apabila suatu program televisi tidak memiliki 
segmentasi yang jelas padahal isi dari program tersebut sebenarnya tidak cocok 
apabila dilihat anak-anak. Program dokumenter televisi merupakan program   
yang dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan, baik orang dewasa maupun    
anak-anak, tergantung dari konten yang diangkat dalam program tersebut, 
sehingga konten tersebut menjadikan sebuah batasan siapa saja yang boleh 
melihat. Program dokumenter yang memaparkan suatu realita atau peristiwa  
nyata dengan kemasan yang menarik, selalu menjadi salah satu program acara 
yang digemari oleh khalayak. 
Penuturan informasi dalam sebuah dokumenter dengan bentuk    
investigasi diharapkan dapat memudahkan penonton dalam menerima pesan   
yang ingin disampaikan dan menambah nilai faktual terhadap fenomena atau 
permasalahan yang diangkat. Menghadirkannya sebuah investigasi dalam 
penuturannya, dokumenter “Lukisan Alam di Pictorial Agate” diharapkan  
mampu memberikan informasi yang lebih kepada masyarakat mengenai mitos  
dan bagaimana pengaruhnya terhadap seseorang yang mempercayai mitos. 
Permasalahan yang dihadirkan dalam karya audio visual tersebut hanyalah 
subjektivitas dari penulis dan sutradara, sehingga semua dikembalikan kepada 
masing-masing individu dalam menilai fakta yang disampaikan. Sebagai salah 
satu media penyampaian pesan, program dokumenter hanya bertujuan untuk 
memberikan sebuah informasi, karena tugas dari media massa yang berfungsi 
sebagai pengawas sosial, bukan sebagai media yang mengubah perilaku 
seseorang. 





Dokumenter televisi merupakan format program non-fiksi yang sangat 
efektif untuk menyampaikan sebuah pesan kepada masyarakat, sehingga 
diharapkan penayangan pada program televisi bisa mempertimbangkan isi 
maupun kemasan sebuah program dokumeter agar penonton mendapatkan 
tayangan yang menghibur dan juga bermanfaat. 
Kepekaan terhadap lingkungan sekitar sangat diperlukan untuk membuat 
sebuah karya dokumenter. Pencarian dan pengembangan sebuah ide dokumenter 
berangkat dari pengamatan kejadian sehari-hari yang ada di lingkungan, berawal 
dari pengamatan kemudian diolah menjadi sebuah program dokumenter. 
Pendokumentasian suatu objek, event, atau elemen kehidupan yang terjadi dan 
mungkin tidak selalu aktual.  Terkadang tema dari sebuah dokumenter bermula 
dari peristiwa yang tidak aktual dan bahkan menjadi aktual setelah peristiwa itu 
direpresentasikan dalam bentuk dokumenter. 
Dokumenter investigasi “Lukisan Alam di Pictorial Agate” diharapkan 
mampu menjadi salah satu referensi karya bagi lingkup akademik terutama 
mahasiswa televisi untuk menciptakan sebuah program dokumenter yang lebih 
kritis dengan menghadirkan isu atau permasalahan yang dapat bermanfaat tidak 
hanya bagi lingkungan akademik, namun juga masyarakat secara luas, sehingga 
apa yang telah didapat selama menempuh pendidikan di Institut Seni Indonesia 
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